BAB IV

ANALISIS MEKANISME PEMBIAYAAN MIKRO PADA BANK BRI
SYARIAH

A. Analisis Mekanisme Pembiayaan Mikro

Dalam teorinya Kasmir yebutkan ada beberapa prinsip

pembiayaan/penilaian pembiay an yaitu analisis 5C (Character,
Capacity, Cap , Party, Purpose,
Prospect, Payi ty, Proctection) da
aspek-aspek ya
iti melakukan penelitian pada Ban iah Kantor
baya oleh Bapak Agus selaku UF
dalam men enelitian pembiayaan, pihak Bank B KC Gubeng

Surabaya men isi i iri, tetapi tetap

1. Permohonan Pembiayaan Mi
Permohonan pembiayaan dilakukan dengan mengisi form pembiayaan
mikro yang dilakukan secara kolektif. Form pembiayaan ini berisi tentang
jumlah pembiayaan, jangka waktu, tujuan pembiayaan dan angsuran yang
dimohon. Jika angsuran yang dimohon nasabah tidak disetujui oleh pihak
bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya, maka pihak bank akan

menghubungi calon nasabah dan membertitahu tentang jumlah pembiayaan

! Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), 91-95.
2 Agus, (UFO), Wawancara, Surabaya 19 November 2014.
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yang disetujui oleh komite pembiayaan. Adapun kelengkapan yang harus
diserahkan antara lain:
a. Foto kopi KTP (Suami/istri)

Data ini dibutuhkan untuk mengetahui legalitas pribadi serta alamat

tinggal nasabah. KTP dib untuk melakukan verifikasi keaslian

tanda tangan calon na
ini adalah untuk data yang ada
untuk melihat nama ibu dar Kenapa yang

ang dijadikan aturan adalah nam

pun nama ibu tidak akan lupa dan ti

c. u keluarga
Kartu ibutuhkan untuk me lah tanggungan
keluar verifikasi data
alama

d. Surat Persetujuan Suami/i aterai.

Hal ini diperlukan untuk transparasi terhadap pengeluaran tambahan
bagi sebuah keluarga. Di kemudian hari jangan sampai terjadi kasus
seorang pasangan tidak mengetahui bahwa pasangannya terlibat hutang
dengan bank. Jadi, surat keterangan dari suami/istri sangat diperlukan.
Dan jika masih belum menikah harus membuat surat keterangan yang

dibubuhi dengan materai.
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2. Perjanjian Pembiayaan
Perjanjian pembiayaan berisi bahwa perusahaan telah
merekomendasikan/mengijinkan karyawan untuk menikmati fasilitas

pembiayaan untuk pembelian barang/jasa konsumtif melalui Bank BRI

Syariah. Perjanjian pembiayaa itandatangani oleh kepala perusahaan

dengan Kepala Bank BRI ang Gubeng Surabaya.
3. Persetujua

Sebelum tujuan oleh komite ,umaka pembiayaan
yang akan an tersebut harus dianalisis pleh a iayaan, apakah
diajukan calon nasabah layak unt

yariah Kantor Cabang Gubeng Sura

ip pembiayaan yang tertuang dalam

a disetujui oleh
ianjurkan untuk
membuka rekening di Bank B h Kantor Cabang Gubeng Surabaya
atas nama individu/bukan perusahaan. Pembukaan rekening dan
penandatanganan akad bisa dilakukan dalam waktu yang bersamaan.
5. Penandatanganan Akad
Penandatanganan akad ini digunakan Bank BRI Syariah Kantor Cabnag
Gubeng Surabaya untuk mengetahui tujuan calon ansabah mengajukan

pembiayaan, apakah untuk keperluan konsumtif atau untuk mmeperoleh

manfaat atau jasa.
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6. Persetujuan
Di dalam proses persetujuan ini, pihak bank akan memberikan surat
persetujuan dan kuasa yang harus ditandatangani oleh bendahara gaji yang

bertanggung jawab dengan nasabah. Surat persetujuan ini harus dibawa

pulang dan harus diserahkan/ di ikan kepada bank BRI Syariah Kantor

Cabang Gubeng Surabaya pencairan.

7. Pencairan

terlebih dahulu

Sebelum t arian, maka dilakuka

terhadap elengkapan dan persyaratan h ditentukan,

atan tambahan yang disposisikan ol

persyaratan telah lengkap maka

syarat dari proses pencairan adala

a. Nasab
b. Surat-
Berikut i n aspek internal
antara lain:
1. Character (Karakter)
Karakter nasabah merupakan gerbang utama yang harus ditempuh dalam
proses pembiayaan. Untuk mengetahui baik buruknya karakter nasabah Bank
BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya, melakukan hal-hal sebagai
berikut:
a. Verifikasi data, dilakukan dengan cara mempelajari riwayat hidup nasabah.

Dari kasus yang ada mengenai pembiayaan mikro di bank adalah
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kemampuan untuk bertahan pada bisnis salah satunya adalah modal. Dan
untuk menilai karakter nasabah itu dengan mengajukan pembiayaan kepada
bank dengan cara menilai persyaratan yang diajukan itu sudah lengkap atau

belum lengkap dan bisa menilai dengan cara angsuran setiap bulannya lancar,

maka bank bersedia membiayai tersebut.

a instansi. Misalnya tentang

b. Melakukan wawancara
an mikro serta
gung jawab apabila yag mengalami

nasabahny
bendahara
kredit mac
wancara dengan Bapak Agus ini bi
Syariah ang Gubeng Surabaya baru bisa ter calon

nasabah terse

a:
1) Dapat
Bisa di ah sudah sesuai

n sebelumnya atau tidak. Bisa juga

dengan data/persyaratan y
lewat bahasa tubuh calon nasabah tersebut.

2) Akhlaknya baik
Melalui rekomendasi instansi tempat karyawan itu bekerja.

3) Kemauan untuk membayar
Tidak mempunyai pembiayaan di bank lain, dan dengan segera
menyerahkan surat kuasa untuk pemotongan gaji dan berarti calon

nasabah tersebut mempunyai kemauan untuk membayar.
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4) Konsisten
Dapat dilihat dengan konsistennya pada nama, tanggal lahir dan tanda
tangan pada KTP, KK, Surat nikah calon nasabah.

5) Tanggung jawab

Dengan melihat riwayat pe an nasabah masa lalu/di bank lain,

pernah terjadi telat ba idak. Hal ini bisa dilihat melalui

BI Che

¢. BI Checki suatu layanan yang oleh Bank Indonesia

kepada b dan lembaga

baik konvensional maupun ba

a yang melakukan pelaporan Sist i Debitur

ng digunakan untuk mengetahui ri an yang

telah di h nasabah beserta status nasabah itetapkan ole BI

apakah na termasuk dalam Daft nal (DHN) atau

u macet selama

Bank Checking, dalam hal i an secara personal antara sesama
officer bank, baik dari bank yang sama maupun dari bank yang berbeda.
Salah satu tujuannya adalah untuk mengetahui apakah nasabah mempunyai
tunggakan pinjaman di bank lain atau tidak.

Untuk menilai karakter seseorang, pihak Bank BRI Syariah Kantor

Cabang Gubeng Surabaya menilai keiamanan/ketakwaan calon nasabah tersebut.

3 Agus, (UFO), Wawancara, Surabaya 19 November 2014.
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Jika orang tersebut mempunyai keimanan yang kuat biasanya orang tersebut
mempunyai karakter yang baik.
2. Capacity (Kapasitas/kemampuan)

Kapasitas nasabah digunakan untuk mengetahui kemampuan nasabah

dalam bekerja termasuk kemampu menghasilkan kas atau setara kas.

Dalam hal ini, bank harus olongan nasabah pada instansi
tersebut.
Selain

sabah pihak bank ju kan kemampuan

instansi yang a lakukan pembiayaan mikro antara
a. abah
pada perusahaan tersebut

wai

ekerjaan sampingan

3) Struktur organisasi

4) Dapat merekomendasikan setiap calon nasabah/karyawan.*

Kemampuan calon nasabah dan kemampuan perusahaan sangat
menentukan dalam pelunasan pembiayaan nasabah tersebut. Jangan sampai calon

nasabah tersebut menggunakan uang yang nasabah terima dengan berlebih-

* Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syari’ah (Jakarta: Gramedia, 2009), 55.
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lebihan, agar nasabah tersebut dapat melunasi pembiayaannya dengan tepat

waktu.

3. Capital (Modal)

Analisa modal digunakan untuk mengetahui keyakinan nasabah terhadap

usahanya sendiri. Oleh karena itu ntingan tersebut Bank BRI Syariah

Kantor Caban ecekan terhadap

slip gaji yang nggota instansi.

Apakah gaji y oleh calon nasabah tiap atau tidak untuk

angsuran p . Dan hal ini digunakan pihak Ba ariah untuk

angsuran nasabah tiap bulan yang isa ini

lon nasabah dan perusahaannya yan

b. Modal nasabah
1) Pengecekan keaslian slip gaji, terutama berkaitan dengan jumlah gaji
yang diterima calon nasabah tersebut,
2) Tanggungan asuransi jiwa, misalnya: jamsostek.
3) Total penghasilan setiap bulan yang dapat dilakukan dengan wawancara,

berkaitan dengan pekerjaan sampingan calon nasabah.
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4. Collateral (Jaminan)

Jaminan utama adalah keyakinan tentang willingnes and ability (kemauan
dan kemampuan) dari pihak bank terhadap nasabah yang diberi pembiayaan. Bagi

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya yang dijadikan jaminan

adalah rekomendasi dari instansi c h tersebut bekerja.

Jika pe ihak Bank BRI

Syariah Kanto (Sertifikat Hak

Milik), PBB, tuk mengetahui legalitas da in calon nasabah

yang aka n pembiayaan.

ank BRI Syariah Kantor Cabang ya tidak

perlu memin BB, dan IMB kepada perusahaan w itu perusahaan

swasta, cukup dukung karena

mengingat jeni persyaratannya
dari Bank BR da persyaratan di atas, maka
jaminan ini seharusnya hanya ber mendasi dari instansi alon nasabah

tersebut bekerja.’
5. Condition (Kondisi)

Analisa kondisi diarahkan untuk mengetahui kondisi sekitar yang secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pengangsuran

pembiayaan calon nasabah, seperti keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi

> Agus, (UFO), Wawancara, Surabaya 19 November 2014.
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adanya kredit macet nasabah dalam melakukan angsuran pembiayaan mikro,
misalnya: status nasabah sudah menikah apa belum, jumlah yang menjadi

tanggungan dari nasabah tersebut.

Selain itu kondisi juga bisa dilihatdari:

a. Cakap hukum.

b. Pegawai termasuk masa
kerja s n saat ini)
c. Usiap mal 21 tahun dan pada s empo fasilitas usia

tahun dan belum pensiun.

ati fasilitas pembiayaan serupa da iayaan

Memp omendasi dari instansi untu leh pembiayaan

melalu

Selain Kantor Cabang

Gubeng Surabaya ini juga mengg untuk menilai analisis pembiayaan
yang disebut Bank BRI Syariah-Financing Risk Rating (Working Paper) antara

lain:

a. Aspek yuridis, analisa dilakukan terhadap legalitas calon nasabah pada
instansi tersebut. Legalitas yuridis ini meliputi:
1) Legalitas pendirian usaha, dalam hal ini berkaitan dengan apakah

perusahaan telah berbadan hukum resmi apa belum.
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2) Legalitas badan usaha, dalam hal ini akan dianalisis apakah instansi yang
aktif mempunyai prospek yang bagus apa tidak dan cacat hukum atau

tidak.

3) Legalitas pengajuan permohonan pembiayaan dalam hal ini, dijelaskan

apakah orang yang mengaj rmohonan pembiayaan adalah orang

yang berhak bertinda nama perusahaan, dilihat dari

4) Syariah, untuk ah usaha yang
i dengan hukum-hukum syariah
5) a pendukung, hal-hal yang harus di ara lain:

kuasa yang diberikan oleh calon nas

eneliti keaslian KTP, Surat Nikah,

alisa dilakukan terhad

1) Profesi , keahlian dan

ah berapa lama
minimal 2 tahun.

2) Reputasi nasabah, reputasi yang dikenal dimasyarakat baik atau buruk.

3) Karakter pengurus, yang meliputi citra pengurus, koperatif, jujur dan
bertanggung jawab.

4) Kualitas organisasi, yang meliputi manajemen memiliki informasi,
strategi dan perencanaan yang up-to date, selalu merespon setiap

perubahan iklim usaha.

® Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syari’ah (Jakarta: Gramedia, 2009), 171.
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c. Aspek teknis/produksi’, analisa dilakukan dengan mempertimbangkan:
1) Kapasitas usaha: optimal, ekonomis, efisien dan efektif.

2) Sarana dan prasarana usaha: memeneuhi semua syarat kebutuhan untuk

mendukung keberhasilan
3) mua pihak yang
4) sia: kualitas SDM yang tas standart dan
alifikasi sesuai bidang usaha.
saha : sudah berapa lama usaha itu d
si: teknologi yang dipakai memp terhadap
7) ifikan terhadap
mi, lingkungan
hidup dI1.®

d. Aspek keuangan, analisa keuangan dilakukan dengan menilai kemampuan
nasabah dalam menghasilkan kas atau setara kas. Analisa ini dilakukan
percalon nasabah/anggota instansi. Penilaian aspek keuangan ini berdasarkan
slip gaji terakhir, mencukupi atau tidak jika gaji tersebut dipotong untuk

angsuran pembiayaan. Angsuran pembiayaan mikro ini tidak boleh melebihi

40% dari gaji calon nasabah tiap bulannya. Selain dilakukan terhadap calon

"Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syari’ah (Jakarta: Gramedia, 2009), 175.
8 .
Ibid., 177.
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nasabah, aspek keuangan ini juga dilakukan terhadap instansi yang
merekomendasikan mereka yang meliputi:
1) Kualitas laporan keuangan berdasarkan reputasi auditor.

2) Kualitas laporan keuangan berdasarkan opini auditor, wajar atau tidak.

3) Profitabilitas dan likuiditas
4) Cashflow

e. Aspek pe adap pemasaran

perusahaa mendasikan calon ut kepada Bank

BRI Syari Cabang Gubeng Surabaya yang

jement pemasaran

mbangan dalam
pemberian pembiayaan di b Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya. Agunan ang diberikan Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya dalam melakukan pembiayaan mikro adalah rekomendasi dari
instansi, bukan berupa barang tetapi jika perusahaan itu adalah perusahaan

swasta, maka untuk menghindari resiko Bank BRI Syariah Kantor Cabang

Gubeng Surabaya juga mensyaratkan adanya:

°1bid., 177-178.
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1) PBB: untuk menilai apakah calon nasabah tersebut mempunyai
tunggakan PBB atau tidak.

2) IMB: untuk melihat legalitas dari perusahaan tersebut.

Selain menggunakan analisis 5C, dalam memberikan pembiayaan mikro

bagian analis juga mempertimb or internal di Bank BRI Syariah

Kantor Caban

a. Komposisi al ini Bank BRI Cabang Gubeng

Surabaya bangkan portofolio pembi akan diambil
DM yanga ada. Komposisi SDM I Syariah
Gubeng Surabaya ini cukup atau
o yang lokasi perusahaannya jauh.
waktu pen uran pembiayaan mikro ji j dit macet.
b. Kualitas Cabang Gubeng
Surabaya g ada dengan
mengedepankan prinsip pro Oleh karena itu Bank BRI Syariah
Kantor Cabang Gubeng Surabaya selalu mengadakan evaluasi untuk
meningkatkan kualitas pengurus.10
Berdasarkan pelaksanaan pembiayaan mikro di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pada mekanisme pembiayaan mikro yang diterapkan di

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya menggunakan pola

chaneling yaitu pihak Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya hanya

10 Arif, (RO), Wawancara, Surabaya 29 Oktober 2014.
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sebagai penyalur saja dan tanggung jawab ditanggung penuh oleh pihak instansi,
dimana keputusan pemberian pembiayaan kepada karyawan harus melalui
verifikasi dan persetujuan bank. Selain itu, dalam menganalisis kelayakan

penilaian pembiayaan pihak Bank BRI Syariah kantor Cabang Gubeng Surabaya

ini juga menggunakan sistem 5C d k internal Bank BRI Syariah Kantor

Cabang Gubeng Surabaya itu

Hal ini ak terlalu rumit

karena persyar pembiayaan mikro emudahan pada

calon nasabah ngin mengajukan pembiayaan mi BRI Syariah

Kantor g Surabaya.11

B. Analisis Pe ikro Ditinjau dari Pengguna Dana suaian dengan

Prinsip Syari
Pada urabaya dalam

pembiayaan m n tujuan untuk

memperoleh penerimaan akan da kan apabila dana telah dihimpun.

Keberhasilan suatu bank dalam memenuhi maksud itu dipengaruhi antara lain

oleh hal-hal berikut ini:

1. Kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan

2. Perkiraan tingkat pendapatan yang akan diperoleh oleh penyimpan dana

lebih tinggi dibanding dengan tingkat resiko yang seimbang

3. Pelayanan yang diberikan oleh bank kepada nasabah.

" Aris, (AFO), Wawancara, Surabaya, 12 November 2014.
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Penggunaan dana bagi calon nasabah yang berhasil dihimpun oleh bank
akan menjadi beban bila dibiarkan begitu saja tanpa ada usaha alokasi untuk
tujuan-tujuan yang produktif dan konsumtif. Tahapan paling penting dalam

proses pembiayaan adalah menentukan jumlah pembiayaan yang sesuai dengan

kebutuhan calon nasabah serta i kaidah-kaidah pengukuran yang
berlaku secara umum, wajar d

Pembia iberikan untuk
keperluan kon

seperti pembelian k h dan peralatan

rumah tangga. ang dibeli merupakan barang-

nuhi kebutuhannya. Untuk menghit

tidak menetapkan metode penguk t seperti

dalam ana uhan untuk pembiayaan produk k kebutuhan

konsumtif ban berikan pembiayaan s ual obyek yang
dibeli dikuran ya, bank tidak
membiayai 10 harus memiliki
dana pribadi untuk membeli. Biasa telah menetapkan batasan maksimal
yang bisa diberikan untuk membiayai pembelian suatu obyek komsumtif.'?

Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang diberikan untuk
membiayai kebutuhan usaha atau bisnis nasabah. Kita tahu bahwa kebutuhan
nasabah untuk suatu usaha umunya meliputi:

Kebutuhan modal kerja, adalah kebutuhan pembiayaan untuk

penambahan modal kerja usaha nasabah. Jika seseorang mempunyai usaha tokok

12 Yusak Laksmana, Account Officer Bank Syari’ah (Jakarta: Gramedia, 2009), 133-134.
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serba ada, tetapi seseorang itu ingin membesarkan usahannya dengan menambah
modal usaha, sedangkan seseorang itu tidak mempunyai modal usaha untuk
mengembankan usahannya maka seseorang tersebut mengjaukan pembiayaan di

bank unruk penambahan modal untuk mengembangkan usahannya.

Kebutuhan investasi, adalah aan yang digunakan untuk pendirian,

pembangunan, pengembangan an prasarana usaha."’

kegiatan usaha
yang menjala iah. j dijalankan oleh
nasabah itu ti

bertentangan dengan prinsip- iah. Misalnya

mengaj aan untuk tambahan modal kerja te dibuat

untuk a karaoke.

meliputi: akad murabahah, ak arabah, akad
musyarakah.

Prinsip jual beli suatu
barang sebesar yang disepakati
oleh para pihak yakni bank denga asabah pembiayaan, dimana penjual
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli."*

Prinsip syariah pada akad mudharabah adalah transaksi penanaman dana
dari pemilik dana kepada pengelola dana untuk melkaukan kegiatan usaha

tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah

pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.'” Untuk usaha yang

" Ibid., 136-137.
'* Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 46-47.
15 1y

Ibid., 41.
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cakupannya tidak dibatasi oleh spesifikasi jeni usaha, waktu dan daerah bisnis
sesuai permintaan pemilik dana.
Prinsip syariah pada akad musyarakah adalah transaksi penanaman dana

dari dua atau lebih pemilik dana dan atau barang untuk menjalankan usaha

tertentu sesuai syariah dengan pem hasil usaha antara kedua belah pihak

berdasarkan nisbah yang dise embagian kerugian berdasarkan

16 Ibid., 44.
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